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ABSTRACT

Parents are the first personal guidance in a child's life. The personality, attitudes and way of life of parents are
indirect elements of education, which will naturally enter into the personality of the growing child. Sometimes
parents forget their obligation to monitor their child's development because they are busy with their own work.
Materials are often the reason why parents often work and leave their children at home. The aim of this research
was to analyze the influence of parenting patterns and parental attitudes on the development of toddler-aged
children. This research implemented a cross-sectional design, which was conducted in Manisrejo Village, Taman
District, Madiun City. This study involved 60 parents with toddler-aged children, who were selected using a
simple random sampling technique. Data about parenting patterns, attitudes and development of toddler-aged
children was taken through filling out questionnaires. Data were analyzed using Chi-square test. The results of
the analysis show that the p value for each factor is parenting style = 0.000 and parental attitude = 0.000.
Furthermore, it was concluded that parenting patterns and parental attitudes influence the development of
toddler-aged children.
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ABSTRAK

Orang tua adalah pembinaan pribadi yang pertama dalam kehidupan anak. Kepribadian, sikap dan cara hidup
orang tua merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam
pribadi anak yang sedang tumbuh. Terkadang orang tua lupa akan kewajibannya dalam mengawasi perkembangan
anak karena sibuk dengan pekerjaannya sendiri. Materi sering menjadi alasan betapa seringnya orang tua bekerja
dan meninggalkan anaknya di rumah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pola asuh dan
sikap orang tua terhadap perkembangan anak usia toddler. Penelitian ini menerapkan rancangan cross-sectional,
yang dilakukan di Desa Manisrejo, Kecamatan Taman, Kota Madiun. Studi ini melibatkan 60 orang tua yang
mempunyai anak usia toddler, yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Data tentang pola asuh, sikap
dan perkembangan anak usia toddler diambil melalui pengisian kuesioner. Data dianalisis dengan uji Chi-square.
Hasil analisis menunjukkan nilai p untuk masing-masing faktor adalah pola asuh orang tua = 0,000 dan sikap
orang tua = 0,000. Selanjutnya disimpulkan bahwa pola asuh dan sikap orang tua berpengaruh terhadap
perkembangan anak usia toddler.

Kata kunci: toddler; perkembangan; sikap; pola asuh

PENDAHULUAN

Orang tua adalah pembinaan pribadi yang pertama dalam hidup anak. Kepribadian orang tua, sikap dan
cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinyaakan masuk
ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh. Perilaku orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap semua
anaknya, merupakan unsur pembinaan lainnya dalam pribadi anak. Perlakuan keras, akan berlainan akibatnya
daripada perlakuan yang lembut dalam pribadi anak. Hubungan orang tua dengan sesama mereka sangat
mempengaruhi pertumbuhan jiwa anak. Hubungan yang serasi, penuh pengertian dan kasih sayang, akan
membawa kepada pembinaan pribadi yang tenang terbuka dan mudah didik, karena ia mendapat kesempatan yang
cukup dan baik untuk tumbuh dan berkembang. Tapi, hubungan orang tua yang tidak serasi, banyak perselisihan
dan percecokan akan membawa anak kepada pertumbuhan pribadi yang sukar dan tidak mudah dibentuk, karena
ia tidak mendapatkan suasana yang baik untuk berkembang, sebab selalu tergantung oleh suasana orang tuanya.®

Pola asuh orang tua dibagi menjadi tiga yaitu otoriter, permisif, dan demokratis. Pola asuh demokratis
dicirikan dengan kedudukan orang tua yang sejajar dengan anak; orang tua bersikap rasional, realistis dan
keputusan diambil bersama-sama dengan anak dengan mempertimbangkan kedua belah pihak; anak diberikan
yang bertanggung jawab dan dibawah pengawasan orang tua. Pola asuh seperti ini akan membimbing anak agar
dapat hidup mandiri dan mengontrol diri sendiri. Pola asuh permisif memiliki sifat children centered yakni orang
tua selalu memberikan kesempatan yang luas kepada anakanya untuk berperilaku tanpa adanya pengawasan yang
cukup darinya sehingga anak cenderung bersikap semena-mena, kurang disiplin dalam berperilaku serta segala
kemauan anak selalu dituruti oleh orang tua. Pola asuh otoriter (parent oriented) memiliki sifat antara lain orang
tua cenderung memberikan standart mutlak yang harus dituruti oleh anaknya, sering menghukum anak jika anak

17 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


http://forikes-ejournal.com/index.php/SF
http://dx.doi.org/10.33846/sf15nk104
mailto:pemilu77@yahoo.co.id
mailto:muwakhidah@gmail.com
mailto:mufidahardika89@gmail.com
mailto:eddywasito@gmail.com

Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes
Volume 15 Nomor Khusus Januari 2024: Hari Ulang Tahun FORIKES
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778

tidak melaksanakan keinginan orang tua, memaksakan kehendak, dan tidak mengenal kom?roml sehingga akan
menghasilkan anak yang penakut, tertutup, berontak, tidak inisiatif, dan gemar menentang.®

Bermacam-macam corak kehidupan dalam keluarga sejalan dengan beragamnya bentuk pendidikan dalam
kelurga tersebut, antara lain sikap orang tua yang terlalu melindungi (over protective). Orang tua yang selalu
memaksakan kehendak dengan kekerasan, kebanyakan justru mengakibatkan kegagalan pada diri anak.
Sebaliknya, orang tua yang selalu melindungi pun akan menimbulkan dampak yang kurang baik pada diri anak
dan menimbulkan anak menjadi sangat tergantung, tidak mandiri, dan kurang memiliki rasa tanggung jawab.

Masa balita disebut sebagai masa keemasan (golden period), jendela kesempatan (window oppourtunity)
dan masa kritis (critical period). Sekitar usia enambelas bulan, anak mulai belajar berlari dan menaiki tangga,
tetapi masih kelihatan kaku. Oleh karena itu anak perlu diawasi, karena dalam beraktifitas anak memperlihatkan
bahaya. Perhatian anak terhadap lingkungan menjadi lebih besar dibandingkan dengan masa sebelumnya dimana
lebih banyak berinteraksi dengaan keluarganya. Anak lebih banyak menyelidiki benda disekitarnya dan meniru
apa yang diperbuat oleh orang lain. Kemungkinan dia bisa mengaduk-aduk tempat sampah, laci atau lemari
pakaian, membongkar mainan dan lain-lain. Di sinilah diperlukan peran orang tua untuk meningkatkan kualitas
hidup anak agar mencapai tumbuh kembang secara optimal balk fisik, mental, emosional maupun sosial serta
memiliki intelegensi majemuk sesuai dengan potensi genetiknya.®

Anak yang sulit mengendarai sepeda, mengancingkan baju atau menggunakan gunting, merupakan salah
satu ciri dari gangguan perkembangan koordinasi motorik (development coordination disorder/DCD). DCD
diketahui diderita 1 dari 20 anak usia sekolah. Ciri utamanya adalah gangguan perkembangan motorik, terutama
motorik halus. Sebenarnya gangguan inimengenai motorik kasar dan motorik halus, tetapi yang sangat
berpengaruh pada fungsi belajar adalah fungsi motorik halusnya. Anak lebih sulit mengatur keseimbangan setelah
melakukan gerakan dan keseimbangan saat berdiri. Dalam penelitian di Kanada terhadap 1.979 anak dari 75
sekolah di propinsi Ontario diketahui anak dengan DCD beresiko tiga kali lebih besar untuk kegemukan dibanding
dengan anak yang tidak menderita DCD. Di lapangan banyak sekali terjadi kasus-kasus perkembangan anak yang
sering diremehkan, disembunyikan agar tidak banyak yang tahu atau memang belum tersosialisasikan kepada
masyarakat umum mengenai perkembangan anak yang seharusnya bahkan juga sering ditemukan kasus-kasus
yang berakibat sudah terlalu jauh, sehingga bantuan yang diperlukan untuk menormalkan kembali perkembangan
anak memakan waktu yang tentunya lebih lama pula.®

Mengingat jumlah anak usia toddler di Indonesia sangat besar yaitu sekitar 10% dari seluruh populasi,
maka sebagai calon generasi penerus bangsa, kualitas tumbuh kembang anak di Indonesia perlu mendapat
perhatian serius, yaitu mendapat gizi yang baik, stimulasi yang memadai serta terjangkau oleh pelayanan
kesehatan berkualitas termasuk deteksi dan intervensi dini penyimpangan tumbuh kembang.®

Terkadang orang tua lupa akan kewajibannya dalam mengawasi perkembangan anak hanya karena sibuk
dengan pekerjaannya sendiri. Materi sering menjadi alasan betapa seringnya orang tua bekerja dan meninggalkan
anaknya di rumah. Padahal yang dibutuhkan seorang anak bukan hanya materi tetapi juga perhatian. Hal itu yang
dapat memicu cara berpikir anak untuk melakukan aktifitas yang bisa saja termasuk perilaku menyimpang.

Kesalahan dalam memberikan pola asuh maupun menyikapi pertumbuhan anak dengan melarang anaknya
untuk beraktifitas, sering memarahi ketika anak membuat kesalahan, akan mengakibatkan anak menjadi murung
karena peran sosial dan tanggung jawab sosial yang rendah dalam mengintrogasikan anaknya, sehingga anak
menunjukkan kekakuan dan penurunan komunikasi verbal, yang akhirnya perkembangan anak terganggu. Oleh
karena itu dari latar belakang di atas perlu dilakukan sebuah penelitian yang menganalisis pengaruh pola asuh dan
sikap orang tua terhadap perkembangan anak usia toddler.

METODE

Penelitian ini merupakan studi observasi analitik dengan rancangan cross-sectional. Penelitian dilakukan
di Desa Manisrejo Kecamatan Taman Kota Madiun. Populasi pada penelitian ini adalah semua orang tua yang
mempunyai anak usia toddler sebanyak 71 orang. Penelitian ini menggunakan simple random sampling yaitu
pemilihan sampel yang dilakukan secara acak. Penentuan besar sampel dapat dilakukan dengan rumus Slovin
dengan hasil penghitungan ukuran sampel yaitu 60 responden.

Variabel bebas yang pertama adalah pola asuh orang tua yaitu kecenderungan yang ditunjukkan oleh orang
tua dalam mengasuh anaknya, yang dibagi menjadi tiga yaitu otoriter, demokratis dan permisif. Parameter pada
masing-masing pola asuh tersebut adalah sebagai berikut: 1) Otoriter: kontrol terhadap anak bersifat kaku,
komunikasi bersifat memerintah, penekanan pada pemberian hukuman, disiplin pada orang tua bersifat kaku; 2)
Demokratis: kontrol terhadap anak relatif longgar, komunikasi dua arah, hukuman diberikan sesuai dengan tingkat
kesalahan anak, disiplin terbentuk atas komitmen bersama; 3) Permisif: kontrol terhadap anak lemah atau sangat
longgar, komunikasi sangat tergantung pada anak, hukuman atau konsekuensi perilaku tergantung pada anak,
disiplin terhadap anak sangat longgar, orang tua bersifat bebas.

Variabel bebas yang kedua adalah sikap orang tua yakni kecenderungan yang ditunjukkan oleh orang tua
dalam memantau perkembangan anaknya, yang dibagi menjadi sikap positif dan sikap negatif. Sikap positif dapat
diartikan sebagai perasaan mendukung atau memihak sedangkan sikap negatif dapat diartikan sebagai perasaan
yang tidak mendukung. Parameter pada variabel sikap antara lain kognitif, afektif, dan konatif. Kognitif
merupakan kepercayaan orang tua mengenai pengetahuan yang benar tentang perkembangan anak, afektif
merupakan perasaan orang tua terhadap perkembangan anak, dan konatif merupakan kecenderungan perilaku
yang ditunjukkan oleh orang tua berkaitan dengan perkembangan anak. Variabel ini menggunakan skala nominal
dan cara pemberian skor adalah jika hasil skor yang didapat lebih dari sama dengan 60% maka dikategorikan
sebagai sikap positif dan jika kurang dari 60% maka dikategorikan sebagai sikap negatif.(
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Variabel terikat adalah perkembangan anak usia toddler yakni bertambahnya kemampuan (skill) sebagai
hasil proses pematangan menuju kedewasaan dan perkembangan mental anak. Parameter variabel ini dengan
menerapkan kuesioner pra skrining perkembangan (KPSP) di mana item yang terdapat dalam kuesioner ini terdiri
atas perkembangan motorik kasar, perkembangan motorik halus, perkembangan bahasa, perkembangan sosialisasi
dan kemandirian. Variabel ini menggunakan skala ordinal dan pemberian skor pada kuesioner ini antara lain
sebagai berikut:

1) Jumlah jawaban "Ya” = 9 atau 10, perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangannya (S).
2) Jumlah jawaban ”Ya” = 7 atau 8, perkembangan anak meragukan (M).
3) Jumlah jawaban ”Ya” = 6 atau kurang, kemungkinan ada penyimpangan (P).

Instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai pola asuh orang tua adalah dengan menggunakan
kuesioner yang terdiri atas 15 pertanyaan. Sikap orang tua tentang tumbuh kembang dinilai dengan kuesioner
yang menggunakan skala likert dan terdiri atas 21 pertanyaan, sedangkan variabel perkembangan anak usia toddler
dinilai dengan menggunakan kuesioner pra skrining perkembangan (KPSP).®)

Untuk menguji validitas dan reabilitas soal, peneliti menggunakan 11 orang di luar sampel tetapi tetap
berada dalam suatu populasi yang sama. Instrumen yang sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya yang
kurang sahih memiliki validitas rendah.® Reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa suatu instrument cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Instrumen
yang baik tidak akan bersifat tendesius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.®

Kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan data tentang perkembangan anak usia toddler yaitu dengan
mengisi KPSP. Sedangkan untuk mendapatkan data tentang pola asuh dan sikap orang tua yaitu dengan
menggunakan kuesioner yang langsung diberikan pada sumber data primer yaitu orang tua anak usia toddler.t®
Data yang diperoleh diolah dan dianalisa dengan menggunakan uji Chi-square.

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian kesehatan sebagaimana
telah distandarkan oleh lembaga-lembaga penelitian.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa proporsi tertinggi dari perkembangan anak dalam kategori sesuai, berasal dari
kelompok anak yang mendapat pola asuh demokratis dari orangtua mereka yaitu 48,89%. Setelah dianalisis
dengan uji Chi-square diperoleh nilai p = 0,000, maka Ho ditolak, yang berarti bahwa terdapat hubungan antara
pola asuh orang tua dengan perkembangan anak usia toddler.

Tabel 1. Hubungan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan anak usia toddler

Pola asuh Perkembangan anak X? Nilai p
Sesuai Meragukan Penyimpangan
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
Permisif 2 16,67 3 25 7 58,33 451,494 | 0,000
Demokratis 22 48,89 20 44,44 3 6,67
Otoriter 1 33,33 2 66,67 0 0,00

Tabel 2. Hubungan antara sikap orang tua dengan perkembangan anak usia toddler

Sikap Perkembangan anak X? Nilai p
Sesuai Meragukan Penyimpangan
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
Positif 24 48,00 20 40,00 6 12,00 270,3881 | 0,000
Negatif 1 10,00 5 50,00 4 40,00

Tabel 2 menunjukkan bahwa proporsi tertinggi dari perkembangan anak dalam kategori sesuai, berasal dari
kelompok anak yang mendapat sikap positif dari orangtua mereka yaitu 48,00%. Setelah dianalisis dengan uji
Chi-square diperoleh nilai p = 0,000, maka Ho ditolak, yang berarti bahwa terdapat hubungan antara sikap orang
tua dengan perkembangan anak usia toddler.

PEMBAHASAN

Penelitian ini memberikan makna bahwa pola asuh demokratis lebih baik daripada pola asuh permisif dan
otoriter. Keluarga tidak hanya berfungsi terbatas sebagai penerus keturunan saja tetapi orang tua juga berperan
dalam membimbing dan mengarahkan anak sesuai dengan tahap perkembangan anak. Masa balita disebut sebagai
masa emas (golden age) karena perkembangan otak terjadi secara keseluruhan pada keempat bagian otak,
termasuk belahan-belahan otak dan belahan otak inilah yang menyimpan kemampuan anak. Bimbingan dan
stimulasi yang diberikan orang tua pada masa golden age ini akan meningkatkan kualitas perkembangan anak
pada tahap-tahap selanjutnya.

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa sebagian besar orang tua memberikan pola asuh demokratis
kepada anak-anaknya. Pola asuh ini lebih dipilih orang tua karena mereka mulai mengetahui dan menyadari bahwa
pola pengasuhan ini merupakan yang paling efektif bagi perkembangan anak. Hal tersebut tampak dalam
penelitian ini bahwa anak dengan pola asuh demokratis mempunyai tingkatan perkembangan yang sesuai dengan
usia mereka. Pada pola pengasuhan demokratis, orang tua mendorong anak untuk menjadi mandiri tetapi tetap
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memberikan batasan serta mengontrol perilaku anak. Orang tua bersikap hangat, mengasuh dengan penuh kasih
sayang serta perhatian. Orang tua juga memberikan ruang kepada anak untuk membicarakan apa yang mereka
inginkan atau harapkan dari orang tuanya. Hasil penelitian di atas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tiller and Garrison bahwa pola asuh bukan merupakan Predictor yang lebih baik terhadap perkembangan kognitif
bagi anak daripada kondisi sosio ekonomi dan budaya.®™"

Pola pengasuhan otoriter berupaya menerapkan seperangkat peraturan kepada anaknya secara sepihak,
tanpa memberi kesempatan untuk berdialog. la juga lebih senang menggunakan hukuman dalam menerapkan
peraturan daripada menggunakan pendekatan dialog dan kehangatan hubungan. Anak dari keluarga otoriter
menunjukkan beberapa kesulitan dalam berperilaku. Mereka kurang memperlihatkan rasa ingin tahu dan emosi
yang positif serta kurang bisa bergaul. Pada awalnya mungkin anak akan takut dan menjadi seseorang ;/ang
paranoid tapi lama-kelamaan sikap itu akan berubah menjadi suatu pemberontak karena didikan orang tua.*?

Pola pengasuhan permisif cenderung memberikan banyak kebebasan kepada anaknya dan kurang
memberikan kontrol, sedikit memberikan bimbingan, arahan, dan masukan. Bila anaknya berbuat salah, ia lebih
banyak membiarkan anaknya daripada menghukumnya. Jalinan hubungan dengan anaknya cenderung memiliki
kehangatan. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang permisif menunjukkan kecenderungan perilaku
yang tidak matang, tergantung pada orang lain, dan memiliki harga diri yang rendah. Mereka juga sering bimbang
dalam menghadapi situasi-situasi baru. Orang tua demokratis memiliki seperangkat standar dan peraturan yang
jelas. Orang tua berupaya menerapkan peraturan tersebut melalui pemahaman bukan paksaan. Anak diberi
kesempatan untuk berpikir dan berdialog. Kontrol terhadap anaknya dilakukan dengan menerapkan peraturan
yang dapat dimengerti dalam suasana hubungan yang hangat dan dialog yang terbuka. Anak-anak yang dibesarkan
dalam keluarga otoritatif memperlihatkan kemampuan penyesuaian diri yang lebi baik, dan memiliki rasa kendali
diri yang kuat. Mereka cenderung mandiri dan lebih dapat diterima oleh teman serta memiliki keinginan kuat
untuk melakukan eksplorasi.®?

Informasi dan pendidikan tentang gaya pengasuhan yang optimal dan menerapkannya sejak dini sangat
penting untuk penyesuaian dan keberhasilan kemampuan sosial seorang anak. Dalam banyak situasi, penerapan
pola asuh yang fleksibel sangat berguna untuk pertumbuhan sosial, intelektual, moral dan emosional pada anak. %

Penelitian ini juga memberikan makna bahwa sikap positif lebih baik daripada sikap negatif. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa sikap positif orang tua akan mempengaruhi perkembangan anak usia 1-3 tahun, yaitu
sebagian besar anak mempunyai tingkat perkembangan yang sesuai karena adanya sikap yang positif dari orang
tuanya walaupun ada sedikit yang mempunyai tingkat perkembangan yang meragukan. Pembentukan sikap
seseorang sendiri dapat dipengaruhi oleh bakat, minat, pengetahuan, pengalaman, emosional dan situasi
lingkungan. Hal ini didukung oleh tingkat pendidikan responden yang berpendidikan SLTP dan berpendidikan
SMU. Dengan pendidikan yang tinggi maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari
orang lain maupun dari media massa, semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan
yang didapat.

Meski sering tidak disadari bahwa orang tua merupakan tokoh panutan bagi anak. Orang tua sangat
berperan dalam mendidik anak dalam segala aspek perkembangan pribadi anak antara lain dalam hal sikap,
kebiasaan, kedisiplinan, cara belajar dan sebagainya karena orang tua mempunyai peran sebagai pendidik utama
dan pertama bagi seorang anak. Sikap positif yang ditunjukkan oleh orang tua kepada anaknya dalam menghadapi
tugas perkembangannya akan mendorong seorang anak untuk mandiri, percaya diri dan lebih kreatif, dan juga
sebaliknya jika yang ditunjukkan oleh orang tua anak adalah merupakan sikap negatif dalam menghadapi tugas
perkembangan anak, maka anak akan cenderung minder dan kurang percaya diri.

Maw & Maw menyatakan bahwa sikap ayah dan ibu tidak berpengaruh signifikan terhadap anak
perempuan baik dengan tingkat keaktifan rendah maupun tinggi. Sedangkan sikap ayah dan ibu akan berpengaruh
sifnifikan terhadap anak laki-laki dengan tingkat keaktifan rendah maupun tinggi. Ayah dari anak laki-laki dengan
tingkat keaktifan tinggi memg)unyai nilai signifikan lebih tinggi daripada yang mempunyai anak dengan tingkat
keaktifan rendah (t = 2,12).(

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Thomas & Vijayakumar bahwa tingkat
pendidikan ibu mempunyai hubungan yang signifikan dengan pola asuh dan sikapnya. Penelitian ini juga
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara sosiodemografi dengan tingkat pengetahuan, sikap,
pola asuh ibu dan dampaknya terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. %

Kedudukan keluarga adalah lingkungan yang utama dan pertama bagi anak. Setiap orang tua pasti ingin
anaknya berkembang menjadi pribadi yang baik dan mandiri. Orang tua harus dapat memahami perkembangan
anak karena anak bukan alat untuk memenuhi keinginan orang tua. Berpikiran positif dan memberikan sedikit
kebebasan kiranya dapat menjadi ruang tumbuh bagi perkembangan anak, bukan dari cara memarahi mereka
karena hanya masalah sepele dan sedikit kesalahan yang mereka perbuat. Anak memiliki kebebasan meniru yang
kuat terhadap seluruh gerak dan perbuatan dari figur yang menjadi idolanya, oleh karena itu seorang anak secara
naluriah akan menirukan perbuatan yang dilakukan oleh kedua orang tuanya, saudara, dan kerabat terdekat.®

Penelitian menunjukkan bahwa sikap hangat orang tua yang dikombinasikan dengan tingkat kontrol atau
pembatasan yang Wag'ar akan menghasilkan anak yang positif. Walaupun tidak cukup kuat, namun hasil penelitian
cukup konsisten,7-%)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pola asuh dan sikap orang tua
berpengaruh positif terhadap perkembangan anak usia toddler di Desa Manisrejo, Kecamatan Taman, Kota
Madiun.
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